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Abstrak : Tujuan penelitian untuk meninjau pelaksanaan pemberian kredit konsumtif serta menganalisis
efektivitas pelaksanaan pemberian kredit konsumtif berdasarkan kriteria dari 5C, C yang dominan
muncul sehingga pengajuan kredit ditolak oleh Bank BRI. Metode penelitian yang dipakai adalah metode
kuantitatif. Masalah yang akan dibahas adalah bagaimana pelaksanaan pemberian kredit konsumtif oleh
Bank Rakyat Indonesia Tbk, di Kantor Pusat Palembang yang dilihat dari prosedur, persyaratan serta
proses pemberian kredit konsumtif dan menganalisis efektivitas pemberian kredit berdasarkan prinsip
5C. Hasil yang dicapai adalah pelaksanaan pemberian kredit konsumtif tidak efektif jika tidak
menggunakan kriteria 5C. Bank BRI melaksanakan penilaian terhadap calon yang mengajukan kredit
konsumtif. Hal ini disebabkan karena ada beberapa kriteria yang bernilai negatif (Capital dan Collateral).
Kesimpulan yang diambil adalah Bank BRI sangat selektif dalam memberikan kredit konsumtif yang
diajukan oleh calon nasabah agar Bank BRI tidak mengalami kerugian pada saat kredit telah diberikan.
Kata kunci : Kredit konsumtif, Efektivitas, Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition
Abstract : Research objectives were to review the implementation of the provision of consumer credit and
analyze the effectiveness of the provision of consumer credit based on the criteria of 5C, the dominant
C appears that credit application was rejected by the Bank BRI. The research method is quantitative method.
The problem to be addressed is how the implementation of the provision of consumer credit by Bank Rakyat
Indonesia Tbk, in Palembang Headquarters as seen from the procedures, requirements and consumer
lending process and analyze the effectiveness of the credit based on the principle of 5C.The result achieved
is the implementation of the provision of consumer credit is not effective if it does not use the criteria 5C.
Bank BRI carry out an assessment of the candidates who filed consumer credit. This is because there
are several criteria that is negative (Capital and Collateral). The conclusions drawn are very selective
BRI Bank in providing consumer loans raised by the prospective customer that BRI did not suffer
losses when a loan has been granted.
Keywords : consumer credit, Effectiveness, Character, Capacity, Capital, Collateral, and Condition
1. PENDAHULUAN
Salah satu bank yang memberikan
kredit adalah PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. adalah salah satu bank milik
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Bank
BRI banyak memberikan jasa – jasa
kepada nasabahnya, salah satunya
adalah kredit Briguna yang memberikan kredit
konsumtif kepada calon debitur atau nasabah
dengan sumber pembayaran yang berasal dari
sumber penghasilan tetap atau fixed income
(gaji atau uang pensiun). Dapat
digunakan untuk pembiayaan keperluan
produktif dan non produktif misalnya;
pembelian barang bergerak/tidak bergerak,
perbaikan rumah, keperluan kuliah atau
sekolah, pengobatan, pernikahan dan lain-
lain.Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik
untuk menganalisis pemberian kredit
konsumtif yang akan di salurkan oleh pihak
perbankan kepada nasabah, maka penulis akan
melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Pelaksanaan Pemberian
Kredit Konsumtif Bank Rakyat Indonesia




Kredit adalah kemampuan untuk
melaksanakan suatu pembelian atau
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu
janji pembayarannya akan dilakukan dan
ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang
disepakati. Transaksi kredit timbul sebagai
akibat suatu pihak meminjam kepada pihak
lain, baik itu berupa uang, barang dan
sebagainya yang dapat menimbulkan tagihan
bagi kreditur. Hal lain yang dapat
menimbulkan transaksi kredit yaitu berupa
kegiatan jual beli dimana pembayarannya
akan ditangguhkan dalam suatu jangka waktu
tertentu baik sebagian maupun seluruhnya.
“Kegiatan transaksi kredit tersebut diatas akan
mendatangkan piutang atau tagihan bag kreditur
serta mendatangkan kewajiban untuk membayar
bagi debitur” (Kohler, 1964, h.154).
Dari pengertian di atas dapat
dijelaskan bahwa kredit dapat berupa uang atau
tagihan yang nilainya diukur dengan uang.
Adanya kesepakatan antara bank
sebagai kreditur dan nasabah penerima
kredit sebagai debitur, dengan perjanjian yang
telah dibuat. Dalam perjanjian kredit tercakup
hak dan kewajiban masing-masing pihak,
termasuk jangka waktu serta bunga yang
ditetapkan bersama. Demikian pula dengan
masalah sangsi apabila debitur ingkar janji
terhadap perjanjian yang telah dibuat.
Pihak yang menerima kredit
diharapkan memperoleh nilai tambah serta
dapat mengembangkan usaha agar lebih maju
dan yang paling diperhatikan oleh masyarakat
ketika ingin mengambil kredit adalah berupa
bunga yang tinggi atau bagi hasil yang
seimbang atau juga margin yang terlalu tinggi.
Analisis prosedur pemberian kredit pada bank
memerlukan suatu standar analisis yang meliputi
penilaian atas keseluruhan dari aspek-aspek
yang perlu mendapatkan perhatian
kelayakannya, sehingga dapat disimpulkan
bahwa calon debitur layak atau tidak layak
untuk dibiayai (Djohan, 2000, h.109).
2 Kredit Konsumtif
Kredit konsumtif adalah salah satu jasa
yang diberikan bank dalam bentuk kredit yang
ditujukan untuk membiayai kebutuhan nasabah
terutama yang berhubungan dengan kegiatan
konsumsi, misalnya: pembelian motor, mobil
dan barang elektronik yang bertujuan untuk
pemakaian pribadi. Kredit konsumtif
memiliki bunga yang relatif tinggi dibanding
kredit investasi dan modal kerja.
2.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah yang ada, maka
hipotesis pada penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh 5c terhadap pemberian kredit
konsumtif, “C” mana yang dominan yang
mempengaruhi terhadap ditolaknya pengajuan
kredit konsumtif.
1. Menentukan kriteria uji t dilakukan untuk
menguji setiap variabel yang mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
diterima atau ditolak.
H0 : ñ = 0 , untuk nasabah yang ditolak.
H1 : ñ ≠ 0 , untuk nasabah yang
diterima.
2. Menentukan kriteria uji F dilakukan untuk
menguj i apakah setiap variabel
mempunyai pengaruh signifikan secara
keseluruhan.
H0 : ρ = 0 , artinya tidak terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan dari variabel
bebas.
H1 : ρ ≠ 0 , artinya terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan dari
variabel bebas.
Jadi kesimpulannya H0 di terima atau ditolak
sesuai dengan kriteria pengujian (Hasan, 2010,
h.241). Berdasarkan hipotesis di atas untuk
melihat hubungan antar variable dari kriteria
5C, C” yang paling dominan keluar sehingga
kredit konsumtif yang di ajukan nasabah
ditolak oleh pihak bank.
3. METODE PENELITIAN
Objek peneli t ian adalah Bank
Rakyat Indonesia Tbk, di Kantor Pusat
Palembang. Subjek penelitian ini adalah
berupa sampel data nasabah yang mengajukan
kredit atau pinjaman, untuk dapat mengetahui
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pelaksanaan pemberian kredit konsumtif ,
serta melihat keefektivan pemberian kredit
konsumtif berdasarkan kriteria 5c kepada
nasabah di Bank Rakyat Indonesia Tbk,
Kantor Pusat Palembang.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah kuesioner akan diberikan
kepada calon nasabah dan nasabah yang
pengajuan kreditnya diterima. Tujuan
kuesioner yang diberikan kepada calon
nasabah adalah untuk melihat pengajuan
kreditnya diterima atau ditolak, setelah
mengetahui hasil dari pengajuan kredit
yang ditolak maka penulis akan
menganalisis faktor-faktor dari 5C mana
yang dominan sehingga membuat
pengajuan kredit tersebut ditolak.
Teknik Analisis data yang digumakan
adalah Untuk menjawab penelitian yang ke 2
yaitu mengenai efektivitas pemberian kredit
konsumtif dengan menggunakan alat analisis
yang digunakan adalah SPSS 17.0 (Statistical
Product and Service Solution). SPSS adalah
program atau software yang digunakan untuk
olah data statistik yang digunakan untuk
melihat pengaruh 5C terhadap pemberian
kredit, “C” mana yang dominan yang
berpengaruh terhadap ditolaknya pengajuan
kredit konsumtif. Sehingga untuk nasabah
yang pengajuan kreditnya itolak dapat
mengetahui fakor-faktor apa saja yang
membuat pengajuan kredit konsumtif tersebut
ditolak dilihat denganmenggunakan
Regresi :
Yi = a + αC1i+βC2i+σC3i+γC4i+ρC5i+μ




Uji validitas adalah instrument yang
dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Validitas digunakan untuk
mengetahui kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek yang diteliti, sehingga
dapat diperoleh data yang valid. Instrument
dikatakan valid jika mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur dan mampu
mengungkap data yang diteliti secara tepat.
Dihitung dengan menggunakan bantuan
computer program SPSS 17.0 (Sugiono, 2008,
h.172).
Keterangan : **) Taraf nyata 1% , *)
Taraf nyata 5%
Hasil uji validitas terhadap 4
pernyataan untuk C1 (Character ) dapat
dilihat pada Tabel 4.7. Pada tabel
tersebut dapat dilihat bahwa variabel C
dengan indikator Character menunjukkan






C11 .926** .000 Valid
C12 .967** .000 Valid
C13 .913** .000 Valid
C14 .970** .000 Valid




Scale Scale Item- Cronbach
Mean if Variance Total 's Alpha
Item if Item Correlati if Item
Deleted Deleted on Deleted
c11 12.22 10.981 .883 .951
c12 12.46 9.241 .938 .927
c13 12.96 9.433 .836 .961
c14 12.55 9.179 .945 .925
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valid. Hal ini menggambarkan pernyataan C1
yang berdasarkan pada karakter para nasabah,
dapat menjadi acuan bagi Bank BRI didalam
pemberian kredit konsumtif.
4.2 Uji Reiabeitas
Uji reliabilitas adalah tingkat
kestabilan dari suatu alat ukur dalam
mengukur suatu gejala. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat konsistensi hasil
pengukuran bila dilakukan pengukuran data
dua kali atau lebih. Uji ini juga diterapkan
untuk mengetahui apakah responden telah
menjawab pernyataan-pernyataan secara
konsisten atau tidak, sehingga kesungguhan
jawabannya dapat dipercaya. Semakin tinggi
koefisien reliabilitas semakin reliable jawaban
yang diperoleh dari responden. Dapat
dilihat pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13 Uji Reiabilitas C1 (Character)
Hasil perhitungan reliabilitas
Cronbach Alfa untuk variabel indicator C1
(Character) dengan bantuan program
SPSS adalah sebesar 0.955 artinya dari 4 item
pernyataan yang dijadikan sebagai
indikator pada variabel C1 (Character)
sudah reliable dan semakin kuat jika
mendekati 1.
4.3 Uji t
Uji t untuk menguji signifikan
konstanta dan setiap variabel
independent. Hipotesis:
Tabel 4.22 Rangkuman Model fektivitas
Pelaksanaan Pemberian Kredit
Konsumtif
H0 = koefisien regresi tidak signifikan H1 =
koefisien regresi signifikan
Berdasarkan Tabel 4.20 dapat
dilihat hasil uji t:







Model s Df e F .
1 Regre 3624.0 5 724.8 375. .00








a. Predictors: (Constant), c5, c1, c4, c3,
c2
b. Dependent Variable: Y
Terlihat bahwa pada kolom sig/significance:
Variabel Character (C1), Capacity (C2),
Capital (C3), Collateral (C4), dan
Condition (C5) mempunyai angka
signifikan di bawah 0,05 yaitu sebesar
0,000. Kelima variabel independent
tersebut mempengaruhi Efektivitas calon
nasabah didalam pengajuan pemberian
kredit konsumtif.
Tabel koefisien menunjukkan nilai konstanta
a dan b dari persamaan linear:
Y = -5,707 + 1,2C1i + 0,917C2i - 0,915C3i
- 1,112C4i + 0,969C5i
4.4 Uji F
Uji F dilakukan untuk melihat
pengaruh signifikan terhadap variabel
terikat secara serentak.
H0 = tidak terdapat pengaruh yang
signifikan H1 = terdapat pengaruh yang
signifikan
H0 = koefisien regresi tidak signifikan
H1 = koefisien regresi signifikan
Berdasarkan Tabel 4.20 dapat















































Berdasarkan Tabel 4.22 menjelaskan
bahwa untuk kolom (model)
menunjukkan sumber variasi, kolom (Sum
of Square) menunjukkan jumlah kuadrat,
kolom (df) menunjukkan derajat bebas,
kolom (Mean Square) menunjukkan rata-rata
jumlah kuadrat, kolom (Sig) menunjukkan
nilai p-value atau peluang kesalahan yang
terjadi. Untuk membuat kesimpulan dapat
digunakan nilai F-hitung yang
dibandingkan dengan F-tabel, atau digunakan
p-value yang dibandingkan dengan α. Dari
uji ANOVA atau F test, didapat F hitung
adalah 375,797 dengan tingkat signifikan
0,000 jauh lebih kecil dari 0,05, maka model
regresi bisa dipakai untuk memprediksi
efektivitas pemberian kredit konsumtif oleh
Bank BRI atau dapat dikatakan bahwa
Character (C1), Capacity (C2), Capital (C3),
Collateral (C4), dan Condition (C5)
berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan
pemberian kredit konsumtif oleh Bank BRI.
4.5 Pembahasan
Prosedur, proses , serta
persyaratan yang dilakukan oleh Bank Rakyat
Indonesia Tbk, Kantor Pusat Palembang
berjalan dengan lancar, dilihat dari uji validitas
dan rentabilitas yang menunjukkan bahwa
kriteria pemberian kredit konsumtif valid dan
reliability.
4.5.1 Character (C1)
Karakter calon nasabah Bank BRI
berdasarkan hasil penelitian penilaian watak
atau kepribadian calon debitur dimaksudkan
untuk mengetahui kejujuran dan itikad baik
calon debitur untuk melunasi atau
mengembalikan pinjamannya, sehingga tidak
akan menyulitkan bank dikemudian hari.
Berdasarkan hasil pengolahan data
Character sebesar (1,200) menggambarkan
adanya penilaian Bank Rakyat Indonesia
terhadap rata-rata calon nasabah yang
mengajukan kredit konsumtif memiliki itikad
dan kejujuran yang tinggi, sehingga Bank
Rakyat Indonesia menerima pengajuan kredit
konsumtif yang diajukan oleh calon nasabah.
Prinsip penilaian kredit yaitu pada penilaian
Character (C1) semua calon nasabah Bank
BRI layak untuk diberikan kredit konsumtif.
Tetapi calon nasabah juga harus melewati
tahap- tahap prinsip pemberian kredit yang
lainnya seperti Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition agar
pengajuan kreditnya diterima oleh Bank Rakyat
Indonesia Tbk, Kantor Pusat Palembang. Pada
penelitian sebelumnya Implikasi kebijakan
pemberian kredit sudah baik sesuai dengan
teori-teori yang ada karena telah menerapkan
prinsip 5C dan prinsip kehati-hatian dalam
pemberian kredit yang mencakup syarat-syarat
dalam pemberian kredit, batas maksimum
pemberian kredit, tingkat suku bunga pada
masing-masing kredit dan kebijakan tentang
upaya penyelamatan kredit bermasalah (non
performing loan).
4.5.2 Capacity (C2)
Bank meneliti tentang keahlian calon
debitur dalam bidang usahanya dan
kemampuan manajerialnya, sehingga
Bank yakin bahwa pinjaman yang akan
diberikan benar-benar digunakan untuk pribadi,
sehingga calon debitur dalam jangka waktu
tertentu mampu melunasi atau
mengembalikan pinjaman yang diberikan oleh
Bank Rakyat Indonesia Tbk, Kantor Pusat
Palembang. Hasil penelitian menggambarkan
capacity sebesar 0,917 bersifat positif dapat




Dana yang diberikan oleh Bank BRI
harus benar-benar digunakan untuk konsumtif
bukan untuk modal usaha ataupun digunakan
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untuk hal-hal yang lainnya diluar kegiatan
konsumtif. Bank harus melakukan analisis
terhadap posisi keuangan secara menyeluruh
mengenai masa lalu dan yang akan
datang, sehingga dapat diketahui
kemampuan permodalan calon debitur dalam
menunjang pembiayaan yang digunakan untuk
konsumtif. Berdasarkan hasil
penelitian Capital (C3) memiliki nilai
negative sebesar (-0,915), menggambarkan
indikator Capital menjadikan pertimbangan
bagi Bank BRI untuk melakukan
penolakan didalam pemberian kredit
konsumtif. Hal ini dikarenakan pada saat
dilakukan survei kepada calon nasabah
dilapangan, nasabah mengajukan kredit
konsumtif tetapipenggunaannya untuk modal
investasi atau modal kerja.
4.5.4 Collateral (C4)
Jaminan yang diberikan oleh debitur
baik yang bersifat fisik maupun non fisik.
Ukuran yang dipakai untuk diteliti yaitu status
kepemilikan harta (rumah, tanah, dan
kendaraan). Untuk menanggung pembayaran
kredit macet, calon debitur umumnya wajib
menyediakan jaminan berupa agunan yang
berkualitas tinggi dan mudah dicairkan yang
nilainya minimal sebesar jumlah kredit atau
pembiayaan yang diberikan kepada Bank. Hasil
penelitian sebesar -1,112 dan bersifat negatif
mengakibatkan pengajuan kredit konsumtif
oleh calon nasabah banyak yang ditolak. Hal
ini dilakukan karena calon nasabah tidak
memiliki agunan yang sesuai dengan standar
Bank BRI. Jaminan yang diberikan akan
digunakan oleh Bank apabila nasabah tidak




kemampuan debitur untuk membayar kembali
kewajibannya. Ukuran yang dipakai untuk
diteliti yaitu kondisi ekonomi, pendapatan,
dan kondisi perusahaan yang ditempati
sekarang. Hasil penelitian pada Tabel 4.20
menggambarkan Condition sebesar 0,969 dan
bersifat posotif terhadap pemberian kredit
konsumtif. Hal ini dikarenakan kondisi
ekonomi pasa saat penelitian melakukan
penelitian dalam keadaan stabil. Penilaian
kondisi tersebut dilakukan agar calon nasabah
mampu mengembalikan pinjaman yang
diberikan dengan tepat waktu dan sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati antara kedua
belah pihak. Dilihat dari penelitian yang telah
dilakukan maka efektivitas pemberian kredit
konsumtif oleh Bank BRI atau dapat
dikatakan bahwa Character (C1), Capacity
(C2), Capital (C3), Collateral (C4), dan
Condition (C5) berpengaruh terhadap
efektivitas pelaksanaan pemberian kredit
konsumtif oleh Bank Rakyat Indonesia Tbk, di
Kantor Pusat Palembang.
5. KESIMPULAN DAN SARAN 5.1
Kesimpulan
1. Dilihat dari penelitian yang telah
dilakukan maka efektivitas pemberian
kredit konsumtif oleh Bank BRI atau
dapat dikatakan bahwa Character (C1),
Capacity (C2), Capital (C3), Collateral
(C4), dan Condition (C5) berpengaruh
terhadap efektivitas pelaksanaan
pemberian kredit konsumtif oleh Bank
Rakyat Indonesia Tbk, di Kantor Pusat
Palembang. Dapat dikatakan bahwa
Bank Rakyat Indonesia Tbk, Kantor
Pusat Palembang menggunakan prinsip
5C sebagai tolak ukur untuk
memberikan kredit konsumtif kepada
calon nasabahnya.
2. Hasil dari perhitungan C yang dominan
sehingga pengajuan kredit konsumtif
apat ditolak karena Capital (C3) dan
Collateral (C4) bernilai negatif, berarti
calon nasabah tidak memenuhi kriteria
yang diberikan oleh Bank Rakyat
Indonesia, Tbk di Kantor Pusat
Palembang. Pengajuan kredit konsumtif
ditolak berdasarkan Capital dikarenakan
modal yang diberikan tidak digunakan
untuk konsumtif melainkan untuk modal
usaha calon nasabah. Jika dilihat dari
Collateral jaminan yang diberikan oleh
calon nasabah juga tidak sesuai dengan
besarnya pinjaman yang dihendaki
calon nasabah. Itulah sebabnya
alasan Bank Rakyat Indonesia Tbk di
Kantor Pusat Palembang menolak untuk
memberikan kredit konsumtif
untuk calon nasabahnya. Efektivitas
pemberian kredit konsumtif menjadi tidak
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efektif dikarenakan rata- rata calon
nasabah tidak memenuhi persyaratan
yang telah diberikan oleh Bank Rakyat
Indonesia Tbk, di Kantor
5. KESIMPULAN DAN SARAN 5.1
Kesimpulan
1. Dilihat dari penelitian yang telah
dilakukan maka efektivitas pemberian
kredit konsumtif oleh Bank BRI atau
dapat dikatakan bahwa Character (C1),
Capacity (C2), Capital (C3), Collateral
(C4), dan Condition (C5) berpengaruh
terhadap efektivitas pelaksanaan
pemberian kredit konsumtif oleh Bank
Rakyat Indonesia Tbk, di Kantor Pusat
Palembang. Dapat dikatakan bahwa
Bank Rakyat Indonesia Tbk, Kantor
Pusat Palembang menggunakan prinsip
5C sebagai tolak ukur untuk
memberikan kredit konsumtif kepada
calon nasabahnya.
2. Hasil dari perhitungan C yang dominan
sehingga pengajuan kredit konsumtif
dapat ditolak karena Capital (C3) dan
Collateral (C4) bernilai negatif, berarti
calon nasabah tidak memenuhi kriteria
yang diberikan oleh Bank Rakyat
Indonesia, Tbk di Kantor Pusat
Palembang. Pengajuan kredit konsumtif
ditolak berdasarkan Capital dikarenakan
modal yang diberikan tidak digunakan
untuk konsumtif melainkan untuk modal
usaha calon nasabah. Jika dilihat dari
Collateral jaminan yang diberikan oleh
calon nasabah juga tidak sesuai dengan
besarnya pinjaman yang dihendaki
calon nasabah. Itulah sebabnya
alasan Bank Rakyat Indonesia Tbk, di
Kantor Pusat Palembang menolak untuk
memberikan kredit konsumtif
untuk calon nasabahnya. Efektivitas
pemberian kredit konsumtif menjadi tidak
efektif dikarenakan rata- rata calon
nasabah tidak memenuhi persyaratan
yang telah diberikan oleh Bank Rakyat
Indonesia Tbk, di Kantor
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